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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1 UU Sisdiknas).
 Mengingat pendidikan selalu berkenan dengan upaya pembangunan manusia maka keberhasilan pendidikan sangat tergantung kepada unsur manusianya. Sedangkan unsur manusia yang paling menentukan berhasilnya pendidikan adalah pelaksana pendidikan yaitu guru, yang di dalam kegiatan pendidikan  dan latihan biasa disebut direktur. Gurulah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi, membina, mengembangkan kemampuan siswa, agar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi.
 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami, jika pendidikan memiliki peran yang sangat penting, karena itulah pendidikan memiliki beberapa faktor yang terdapat di dalamnya. Adapun faktor-faktor tersebut adalah: Faktor peserta didik . Faktor peserta didik adalah merupakan faktor pendidikan yang paling penting, karena tanpa adanya anak didik, maka pendidikan tentu tidak akan berlangsung.
 Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
 Faktor pendidik. Pendidik adalah salah satu faktor pendidikan yang sangat penting, karena pendidik itulah yang akan bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi peserta didik
. Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kebribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan.
 Faktor tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan pada umumnya adalah suatu faktor yang sangat penting didalam pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hendak dituju pendidikan. Faktor alat pendidikan. Yang dimaksud dengan alat pendidikan disini adalah segala sesuatu yang digunakan dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan.
 Faktor lingkungan. Lingkungan adalah mempunyai peranan yang penting terhadap behasil tidaknya  pendidikan. Karena perkembangan jiwa pesarta didik itu sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkunganya.
 

Dalam mencapai tujuan pendidikan diperlukan cara yang tepat agar tujuan tersebut segera tercapai. Dan cara yang tepat untuk saat ini adalah dengan memberikan sebuah pengajaran. Untuk mengetahui dan memahami sebuah pengajaran, dapat kita mulai dari memahami pengertiannya. Menurut Sikun Pribadi, guru besar IKIP Bandung yang dikutip oleh Achmad Patoni tentang pengajaran adalah suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak mengenai segi kognitif dan psikomotor semata-mata, yaitu supaya anak lebih banyak pengetahuannya, lebih cakap berfikir kritis, sistematis, dan objektif, serta terampil dalam mengerjakan sesuatu, misalnya trampil menulis, membaca, lari cepat, loncat tinggi, berenang, membuat pesawat, radio dan sebagainya. Tujuan pengajaran lebih mudah ditentukan daripada tujuan pendidikan.

Menyimpulkan dari uraian tentang pengertian pengajaran dan pendidikan, dapat disimpulkan, jika pengajaran adalah bagian dari pendidikan meskipun pengajaran tidak sama dengan pendidikan, akan tetapi pengajaran terdapat dalam pendidikan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Pengajaran dapat diberikan oleh seorang pengajar kepada mereka yang diajar di manapun dan kapanpun, termasuk di sekolah. Yang lebih sering kita sebut dengan belajar di sekolah dan guru yang merupakan sosok pengajar sedangkan siswa ataupun murid sebagai yang diajar.
Dikarenakan pengajaran adalah merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan lebih sering diidentikkan dengan sekolah, maka kita akan melihat keberhasilan pendidikan dari kaca mata pengajaran di sekolah. Sebagai tanda dari keberhasilan pendidikan pada umumnya sering diukur melalui sejauh mana siswa dapat menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru. Namun dalam operasionalnya keberhasilan pendidikan itu banyak pula ditentukan oleh pengelola pendidikan itu sendiri di samping dipengaruhi oleh beberapa faktor pendidikan yang mesti ada dan juga yang terkait di dalamnya, terutama adalah guru sebagai administrator sekaligus fasilitator dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, bagaimana seorang guru menyampaikan isi atau materi pelajaran agar siswa dapat faham dan mengerti tentunya merupakan permasalahan yang sangat pokok dan penting.

Dalam menyampaikan materi pada umumnya guru lebih banyak menjelaskan permasalahan dengan metode ceramah, sehingga kebanyakan siswa cenderung menghafal dari pada memahami persoalan secara benar. Karena itu sangat diperlukan suatu media untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi- materi yang akan disampaikan kepada siswa. Proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Adapun tujuan pengajaran itu sendiri adalah rumusan kemampuan yang diharapkan dimiliki para siswa setelah ia menempuh berbagai pengalaman belajarnya (pada akhir pengajaran).

Ketika pengajaran dimengerti memiliki peran yang tidak dapat disepelekan, maka perumusan tujuan adalah hal yang pertama dan utama untuk dilakukan. Untuk itu proses pengajaran harus direncanakan. Ketercapaian tujuan dapat dicek atau dikontrolsejauh mana tujuan itu tercapai. Itu sebabnya, suatu sistem pengajaran selalu mengalami dan mengikuti tiga tahap, yakni tahap analisis (menentukan dan merumuskan tujuan), tahap sintesis (perencanaan proses yang akan ditempuh), dan tahap evaluasi (mengetes tahap pertama dan kedua).

Mengingat keterbatasan fasilitas maupun metode mengajar serta waktu dan kesempatan yang dimiliki oleh seorang guru maka perlu ditekankan agar memiliki keterampilan memilih dan menggunakan sarana serta peralatan yang relevan dengan tujuan proses belajar mengajar yang akan dicapai.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan  teknologi saat ini, nampaknya telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai demensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. Oleh karena itu agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan iptek tersebut perlu adanya penyesuaian, terutama sekali yang berkaitan dengan faktor-faktor pengajaran di sekolah.

Salah satu faktor tersebut adalah media pembelajaran yang perlu dikuasai dan dipelajari guru atau calon guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa secara baik berdaya guna dan berhasil guna.

Sebelum uraian ini sampai pada pengunaan media oleh guru dalam proses belajar mengajar, ada baiknya dipahami apa yang dimaksud itu sebenarnya. Kata “media” berasal dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.
 Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan mengahadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.

Media pembelajaran sebagai wahana penyalur atau wadah pesan pembelajaran, mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Di samping dapat menarik perhatian siswa, media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang mampu mendekati benda sebenarnya sehingga guru tidak perlu menjelaskan secara rumit tentang sesuatu hal yang tidak dapat ditampilkan secara langsung atau konkrit. 

Guru harus memperhatikan faktor media yang memiliki peranan penting dalam pembelajaran agar proses dan hasil pembelajaran dapat efektif dan efesien, karena pembelajaran merupakan komunikasi antara guru dengan siswa dalam upaya penyampaian pesan atau informasi. Sehingga agar tidak terjadi kesesatan dalam proses komunikasi, perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut media. 

Media merupakan suatu alat atau sarana atau perangkat (bisa bahan atau keadaan) yang berfungsi sebagai perantara atau saluran atau jembatan dalam kegiatan komunikasi (penyampaian dan penerimaan pesan) antara komunikator (penyampai pesan) dan komunikan (penerima pesan)
, sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, apalagi bila materi yang disampaikan merupakan sesuatu yang masih asing bagi siswa. Karena itu, sekarang telah banyak media-media pembelajaran yang telah diciptakan untuk mendukung dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar guru dan siswa baik secara klasikal, individual atau kelompok. Dari media-media yang paling sederhana, hingga media-media yang telah menggunakan alat-alat elektronik.
Apabila multimedia pembelajaran dipilih, dikembangkan dan digunakan secara tepat dan baik, maka akan memberi manfaat yang sangat besar bagi para guru dan siswa. Secara umum manfaat yang diperoleh adalah proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat di kurangi, kualitas belajar siswa dapat di tingkatkan dan proses belajar mengajar dapat di lakukan di mana dan kapan saja, serta sikap belajar siswa dapat di tingkatkan.
 Sehingga dengan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar  siswa.

Namun dalam kenyataannya selama ini, teknik mengajar kurang bervariasi, guru hanya menjelaskan tanpa disertai dengan pemanfaatan media pembelajaran, sehingga minat dan motivasi siswa terhadap pelajaran sangat kurang. Banyak materi yang telah diajarkan dengan waktu yang relatif lama, namun siswa banyak yang belum paham. Hal ini terjadi karena memang kurangnya media sebagai faktor alat belajar mengajar yang kurang memadai. Tentunya kejadian seperti ini harus dihindari dan dicegah apabila proses dalam pembelajaran ingin terlaksana sesuai dengan tujuannya. Terlebih lagi dalam pembelajaran agama Islam, khususnya mata pelajaran fiqih pada tingkat Tsanawiyah, memang sangat membutuhkan media pembelajaran yang representatif terhadap materi- materi tersebut. 

Berawal dari fenomena diatas, maka peneliti menganggap penting untuk melakukan penelitian tentang penggunaan media pembelajaran dalam mata pelajaran fiqih. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengambil judul: “Penerapan Multimedia dalam Meningkatkan Penguasaan Mata Pelajaran Fiqih di MTsN Munjungan Kab. Trenggalek”.  
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana penerapan multimedia komputer LCD dalam meningkatkan penguasaan siswa dalam mata pelajaran fiqih di MTsN Munjungan, Trenggalek?

2. Bagaimana respon siswa tentang penerapan multimedia komputer dan LCD dalam meningkatkan penguasaan mata pelajaran fiqih di MTsN Munjungan Trenggalek? 

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan penerapan multimedia komputer dan LCD dalam meningkatkan penguasaan siswa mata pelajaran fiqih di MTsN Munjungan Trenggalek.

2. Untuk mendeskripsikan respon siswa tentang penerapan multimedia komputer dan LCD dalam meningkatkan penguasaan siswa mata pelajaran fiqih di MTsN Munjungan Trenggalek
D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan hasil teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di manfaatkan sebagai acuan atau dasar penelitian dalam pembahasan mengenai masalah pendidikan khususnya yang berkaitan dengan penerapan multimedia yang di sampaikan guru dalam menyampaikan materi fiqh.

2. Kegunaan secara praktis 

a. 
Bagi perpustakaan STAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini bagi perpustakaan STAIN Tulungagung berguna untuk menambah literature di bidang pendidikan agama terutama yang bersangkutan dengan materi fiqh.

 b.
Bagi Kepala MTsN Munjungan

Hasil penelitian ini bagi Kepala MTsN Munjungan Trenggalek adalah dapat digunakan sebagai acuan antara guru dan siswa, serta dapat dijadiakan sebagai alat untuk meningkatkan penguasaan materi fiqh.

c.  
Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sarana belajar dalam kaitannya dengan penulisan karya ilmiah atau skripsi dan sebagai sarana penerapan teori ke dalam praktik pembelajaran yang sebenarnya. Selain itu dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam menerapkan multimedia sebagai media pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diberikan di jenjang MTsN.
E. Penegasan Istilah
1. 
Secara Konseptual

a.
Multimedia adalah penggunaan satu atau lebih tipe medium pada saat yang bersamaan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Kegiatan pengajaran menggunakan soft ware prestasi merupakan salah satu contoh kegunaan multi media yang sederhana. Multimedia dapat diartikan sebagai penggunaan beberapa media yang berbeda misalkan: teks, audio, grafik, animasi dan video untuk menyampaikan informasi.
  

b.
Pengusaan yaitu proses, cara, perbuatan menguasai atau menguasakan. Pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan, kepandaian, dan sebagainya) bahasa anak didik perlu di tingkatkan.

c.
Fiqih secara bahasa adalah paham atau pengertian. Menurut istilah adalah ilmu mengetahui hukum-hukum syara’ yang pada perbuatan anggota, diambil dari dalil-dalilnya yang tafsili (terinci).
 
2.
Penegasan Operasional

a. Penerapan Multimedia yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah keterampilan dan kemampuan guru dalam menggunakan Multimedia, baik dari tahap persiapan, pelaksanaan maupun tindak lanjut. Multimedia yang menjadi sasaran penelitian ini adalah Komputer dan LCD
b. Meningkatkan Penguasaan Materi adalah pemahaman siswa terhadap materi tertentu khususnya fiqih dengan membandingkan pemahaman yang para siswa miliki sebelum menggunakan media pengajaran yang berupa komputer dan LCD dengan hanya menggunakan metode ceramah saja. 

E. 
Sistematika Skripsi
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan menyajikan dengan sistematika pembahasan sebagai berikut. 

Bab I PENDAHULUAN, yaitu meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian

Bab II LANDASAN TEORI, terdiri dari, pengertian media pembelajaran. pengertian multimedia, manfaat multimedia dalam pembelajaran, macam-macam dan jenis multimedia, karakteristik multimedia, pengertian komputer dan proyektor, pemanfaatan multimedia berbasis komputer variasi dalam pembelajaran. pemanfaatan multimedia berbasis VCD dalam pembelajaran, kelemahan dan kelebihan VCD, pemanfaatan VCD dalam pembelajaran dikelas, Kajian tentang mata pelajaran fiqih, penerapan multimedia dalam meningkatkan penguasaan materi fiqih
Bab III Metodologi Penelitian, meliputi: pola penelitian, lokasi penelitian, instrument penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian meliputi: diskripsi singkat latar belakang obyek penelitian, pemaparan data temuan penelitian dan pembahasan.

Bab V, Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.  
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Konsep  Multimedia
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut santoso S. Hamidjojo yang dimaksud media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar ide, sehingga gagasan itu sampai kepada penerima. Sedangkan Marshall Mc. Luhan membeikan batasan yang intinya, bahwa media sarana yang disebut  “chanel “ (saluran), karena pada hakekatnya media telah memperluas dan memperpanjang kemampuan manusia untuk merangsang, mendengar, dan melihat dalam batas jarak dan waktu tertentu, kini dengan bantuan media batas-batas itu hampir menjadi tidak ada. Sedangkan menurut Blacks dan Horalsen berpendapat media adalah saluran komonikasi atau medium yang digunakan untuk membawa atau menyampaikan suatu pesan, dimana medium itu merupakan jalan atau alat dengan mana suatu pesan berjalan antara komunikator ke komonikan.

Dengan pendapat di atas, maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa media adalah suatu alat atau sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran atau jembatan dalam kegiatan komonikasi  (penyampaian dan penerimaan pesan) antara komonikator (penyampai pesan) dan komonikan (penerima pesan).
 Akhirnya dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.

2. Pengertian Multimedia Pembelajaran 
Untuk memahami konsep multimedia pembelajaran, ada baiknya kita pahami terlebih dahulu pengertian multimedia dan pembelajaran. Multimedia adalah media yang menggabungkan dua unsur atau lebih media yang terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, dan animasi secara terintegrasi. Sedangkan pembelajaran adalah aktualisasi kurikulum yang menuntut aktifitas, kreatifitas, dan kearifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan, secara efektif dan menyenangkan.
 Multimedia pembelajaran adalah media yang mampu melibatkan banyak indra dan organ tubuh selama proses pembelajaran berlangsung
. Media pembelajaran juga diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan menyalurkan pesan (message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. Bentuk-bentuk media pembelajaran digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar agar menjadi lebih kongkrit.

Multimedia menurut Wikipedia adalah penggunaan computer untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, dan video dengan alat bantu (tool dan koneksi (link) sehingga pengguna dapat bernavigasi, berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi. Menurut Jamaluddin dan Zaidatun adalah sebagai proses berkomunikasi interaktif berasaskan teknologi computer yang menggabungkan penggunaan.
 seperti skripsi yang ditulis Nur Ratna Wulan dalam skripsi dengan judul Penerapan Pembelajaran melalui media VCD (interaktif) untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa  pada pelajaran sejarah di SMPN malang kelas VII yang mengutif dari buku, Teaching and media: A Syestematic Appraroach. Menurut Gerlach dan Ely media pembelajaran dalam arti luas yaitu orang, material atau kejadian yang dapat menciptakan kondisi sehingga memungkinkan pelajar dapat memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap yang baru. Dalam pengertian ini guru, buku dan lingkungan sekolah termasuk media. Sedangkan dalam arti sempit yang dimaksudkan dengan media ialah grafik, potret, gambar, alat-alat mekanik dan elektronik yang dipergunakan untuk menangkap,  memproses serta menyampaikan informasi visual dan verbal. Setiap medium adalah alat untuk mencapai suatu tujuan.
 

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs (1975) secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari  antara lain buku , tape recorder, kaset, vidio camera, vidio recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang  siswa untuk belajar.
    
Jadi Multimedia adalah seperangkat media yang merupakan kombinasi  dari beberapa media yang relevan dalam hubungannya dengan tujuan-tujuan intruksional.

3. Manfaat Multimedia Dalam Pembelajaran

Manfaat multimedia dapat diperoleh bahwa keunggulan dari sebuah multimedia pembelajaran adalah:

a. Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata, seperti kuman, bakteri, elektron dan lain-lain.
b. Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan ke sekolah, seperti gajah, rumah, gunung dan lain-lain.
c. Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, bintang, salju dan lain-lain.

d. Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya, seperti letusan gunung berapi, harimau, racun dan lain-lain.

e. Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.

Kedudukan media sepenuhnya melayani kebutuhan belajar siswa (pola bermedia). Artinya, untuk beberapa hal media pembelajaran dapat menggantikan fungsi guru-terutama-sebagai sumber belajar. Salah satu media yang dapat menjalankan fungsi demikian tersebut adalah program multimedia interaktif.

Sedangkan penggunaan multimedia dalam proses intruksional mengandung manfaat  sebagai berikut, yaitu
 :

a. Multimedia dapat membantu siswa mempelajari bahan pelajaran yang luas, yang memuat berbagai konsep, fakta, prinsip, sikap ketrampilan,di samping banyak macam ragamnya juga sangat bervariasi, sehingga memerlukan berbagai media untuk penyampaiannya.

b. Multimedia dapat menumbuhkan motivasi belajar, sikap, dan cara belajar yang lebih efektif serta menumbuhkan persepsi yang lebih tinggi terhadap hal yang dipelajari. Sebab multi media menggambungkan, gambar dan suara. Sehingga daya cerna pesrta didik terhadap materi ajar.

c. Multimedia turut meningkatkan kepuasan dan keberhasilan sesuai dengan keinginan masing-masing guru.

d. Multimedia membantu siswa dan guru dalam intruksional suatu bidang study, yang didukung secara multi disipliner, masing-masing disiplin itu mengandung banyak bahan yang harus dipelajari.

e. Multimedia membantu siswa yang umumnya berkecenderungan mempelajari banyak hal  dan sekaligus mendalaminya.

f. Multimedia membantu siswa dan guru dalam proses intruksional  untuk memenuhi tuntutan kurikulum, yang senantiasa berkembang  sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi serta dinamika masyarakat.

Selain memiliki beberapa keunggulan tersendiri sebagai media pembelajaran, multimedia juga memiliki beberapa kelemahan, di antaranya:

a. Pengembangannya memerlukan adanya tim yang profesional.

b. Pengembangannya memerlukan waktu yang cukup lama.

c. Faktor komunikasi yang efektif

d. Faktor biaya yang bertalian dengan masalah pengadaan dan pengoperasionalan media dalam proses belajar mengajar.

e. Faktor hambatan-hambatan praktis.

4. Macam-macam dan Jenis Multimedia

Konsep penggabungan untuk membuat sebuah multimedia dengan sendirinya memerlukan beberapa jenis peralatan perangkat keras yang masing-masing tetap menjalankan fungsi utamanya sebagaimana biasanya, dan computer merupakan pengendali seluruh peralatan itu. Jenis peralatan itu adalah computer, video, kamera, video cassette recorder (VCR), overhead projector, multivision (atau sejenisya), CD player, compact disc. CD player, yang sebelumnya merupakan peralatan  tambahan (external peripheral) computer, sekarang sudah menjadi bagian unit computer tertentu. Kesemua peralatan itu haruslah kompak dan bekerja sama dalam menyampaikan informasi kepada pemakainya.
adapun jenis multimedia terdiri dari multimedia linier dan multimedia interaktif.

Multimedia linier adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini berjalan sekuensial (berurutan), contohnya: TV dan film. Sedangka multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan pengontrol yang dapat mengoperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia interaktif adalah multimedia pembelajaran interaktif, aplikasi game.
 
Multimedia interaktif dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebab cukup efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan multimedia interaktif cocok untuk mengajarkan suatu proses atau tahapan misalnya, penyerbukan pada tumbuhan, pembelahan sel, proses pertumbuhan janin manusia, ilmu waris, pelaksanaan haji, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan memerlukan berbagai alat dan metode. Alat-alat pendidikan, lebih kongkrit dan lebih jelas pengaruhnya pada proses pelaksanaan pendidikan. Istilah lain dari alat pendidikan yang dikenal hingga saat ini adalah media pendidikan Audio Visual Ads (AVA), alat peraga, sarana dan prasarana pendidikan dan sebagainya.
 Alat-alat pendidikan yang secara langsung dipergunakan dalam penyampaian materi pendidikan, hendaknya alat-alat pendidikan yang dapat lebih banyak melibatkan indra siswa. Hal ini dikemukakan, bahwa pendidikan  yang hanya melibatkan  indra pendengaran saja, maka materi pembelajaran yang dapat diserap hanya meliputi 15% saja. Sedangkan bilamana ditambah indra penglihatan, maka akan dapat menyerap materi pembelaran sebanyak 35-55%. Dan bilamana mempergunakan indra penglihatan, pendengaran ditambah indra penggerak dan menggunakan fikiran, maka materi yang dapat diserap akan lebih banyak lagi yakni antara 80-90%.

5. Karakteristik dan Fungsi Multimedia Pembelajaran

Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran, pemilihan dan penggunaan multimedia pembelajaran harus memperhatikan karakteristik komponen lain, seperti tujuan, materi, strategi dan juga evaluasi pembelajaran.

 
Karakteristik multimedia pembelajaran adalah:
a. Memiliki lebih dari satu media yang konvergensi, misalnya menggabungkan unsur audio dan visual.
b. Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk mengkomodasi respon pengguna.
c. Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan orang lain.
Selain memenuhi ketiga karakteristik tersebut, multimedia pembelajaran sebaiknya memenuhi fungsi sebagai berikut:

a. Mampu memperkuat respon pengguna secepatnya dan sesering mungkin.

b. Mampu memberi kesempatan kepada siswa untuk mengontrol laju kecepatan belajarnya sendiri.
c. Memperhatikan bahwa siswa mengikuti suatu urutan yang koheran dan terkendalikan.

d. Mampu memberikan kesempatan adanya partisipasi dari pengguna dalam bentuk respon, baik berupa jawaban, pemilihan, keputusan, percobaan dan lain-lain.
 

Setelah diuraikan tentang pengertian, manfaat, jenis/ macam, serta karakteristik dari multimedia, maka dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada dua macam multimedia pembelajaran yang digunakan di MTsN Munjungan.   Dua macam multimedia tersebut adalah komputer dan LCD, dimana keduanya digunakan sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran Fiqh. Oleh karena itu, sesuai dengan judul skripsi ini, “Penerapan Multimedia dalam Meningkatkan Penguasaan Mata Pelajaran Fiqih di MTsN Munjungan Kab Trenggalek”, maka yang dimaksud dengan multimedia adalah tereduksi dalam komputer dan LCD.
B. Tinjauan Tentang Macam-macam Multimedia yang Digunakan dalam Pembelajaran Materi Fiqih di Lokasi Penelitian

1. Pengertian Komputer dan LCD Proyektor

Pengertian laptop (dikenal juga dengan istilah notebook/powerbook) adalah komputer portabel (kecil dan dapat dibawa kemana-mana dengan mudah). Laptop kebanyakan menggunakan layar LCD (liquit crystal display) berukuran 10 inci hingga 17 inci bergantung dari ukuran laptop itu sendiri.
 

Komputer dan LCD proyektor merupakan media rancangan yaitu satu unit komputer lengkap yang dikoneksikan dengan LCD proyektor. Untuk memahami tentang komputer dan LCD proyektor, perlu mengetahui pengertian komputer dan LCD proyektor.

Komputer berasal dari bahasa latin “computare” atau dalam bahasa Inggris “to compute” yang artinya menghitung.

Berikut beberapa definisi komputer oleh para pakar:

a. Komputer adalah alat elektronik yang termasuk pada kategori multimedia.

b. Komputer adalah hasil teknologi  modern yang membuka kemungkinan-kemungkinan yang besar sebagai alat pendidikan.

c. Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit.

Sedangkan LCD (liquit crystal display) saat ini banyak dipakai sebagai layar komputer maupun nootbook atau laptop. Laptop yang padukan dengan proyektor dapat dijadikan media pembelajaran yang cukup menarik. Tampilan yang dihasilkan pada layar yang cukup lebar antara 2x2 meter, sangat cocok digunakan untuk kelompok besar atau kelas yang siswanya banyak. Perpaduan antara antara laptop dengan LCD proyektor dapat menyajikan pesan atau materi pembelajaran sesuai desain atau rancangan yang telah disiapkan. Desain pesan dapat berwujud audio, visual diam, visual gerak, atau audio visual gerak. Laptop dan LCD proyektor dapat dipakai sebagai media pembelajaran untuk semua bidang studi sesuai dengan karakteristik materi masing-masing.
 
Jadi antara komputer, laptop, dan LCD merupakan bagian terpisah namun saling memberikan kontribusi dalam proses pembelajaran sehingga menjadi efektif.

Dari pengertian kompeter dan LCD dapat dipahami perlengkapan elektronik  (hardware) dan program (perangkat lunak/ software) telah menjadikan sebuah komputer menjadi benda yang berguna, seperti halnya digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran. Dan proyektor yang berbasis LCD yang dapat menampilkan data-data komputer yang ingin disampaikan karena telah dikoneksikan dengan komputer, yang mampu mengatasi batas ruang kelas.

2. Pemanfaatan Multimedia Berbasis Komputer Variasi LCD dalam Pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Sejalan dengan uraian ini, Yunus dalam bukunya Attar- Hiyatu Watta’liim mengungkapkan sebagai berikut.
انها اعظم تا ثيرافي الحوا س واضمن للفهم ...فما راكمن سمع 
Maksudnya

Bahwasannya media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman.....orang yang mendengarkan saja tidak sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa media pembelajaran mempunyai pengaruh besar ketika kegiatan belajar mengajar. Melalui media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi kongkrit.

 Beberapa bentuk pemanfaatan multimedia berbasis komputer dan LCD yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran meliputi multimedia presentasi dan vidio pembelajaran.
1. Multimedia presentasi

Multimedia presentasi digunakan untuk menjelaskan materi-materi yang sifatnya teoritis digunakan dalam pembelajaran klasikal, baik untuk kelompok kecil maupun besar. Media ini cukup efektif sebab menggunakan menggunakan multimedia projector (LCD) yang memiliki jangkauan pancar cukup besar.
Kelebihan dari multimedia presentasi adalah:
a. Memiliki kemampuan dalam menggabungkan semua unsur media seperti teks, vidio, animasi, image, grafik dan sound menjadi satu kesatuan penyajian yang terintegrasi.

b. Memiliki kemampuan dalam mengakomodasi peserta didik sesuai dengan modalitas  belajarnya.

c. Mampu mengembangkan materi pembelajaran terutama membaca dan mendengarkan secara mudah.
 

Berikut ini yang harus diperhatikan dalam membuat presentasi menggunakan media komputer variasi LCD yaitu:

a. Pergunakan desain yang konsisten.

b. Batasi jumlah baris dalam setiap slide.

c. Pergunakan warna teks dan latar belakang yang kontras sehingga keterbacaannya tinggi.

d. Satu gambar memberikan puluhan kali lipat informasi, oleh karena itu jika memungkinkan ditampilkan secara grafis akan lebih baik ditampilkan secara grafis.

Kehadiran sarana multimedia komputer, laptop, dan LCD Proyektor telah memberi warna tersendiri pada proses pembelajaran dikelas. Seorang guru hendaknya berpandangan, bahwa multimedia sebagai sarana pokok dalam pembelajaran dan kehadirannya tetap diperlukan. Siswa sangat memerlukan arahan dan bimbingan guru. Sehebat apapun alat peraga yang paling canggih, peran guru tetep yang menentukan.

Pembelajaran diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Jadi dalam pembelajaran yang utama adalah bagaimana siswa belajar. Dengan demikian dalam kaitannya dengan komputer sebagai media pembelajaran maka seorang guru atau pendidik sebaiknya bisa menempatkan komputer ini sebagai media untuk menumbuhkan kreasi atau imajinasi siswa tersebut.

LCD mempunyai banyak keunggulan dan kelebihan di bandingkan media pembelajaran yang lainnya, yaitu:

a. Tipe projektor paling kuat

b. Menghasilkan warna yang sangat baik, dan panel warna dapat kita tentukan sendiri.

c. Intensitas cahaya tinggi (lumens )

Adapun kelemahan maupun kekurangan LCD sebagai media pembelajaran adalah:

a. Penggantian light bulb yang cukup mahal

b. Lebih mudah panas, membutuhkan ekstra pendingin untuk menghindari gangguan pada projector akibat panas

c. Warna menjadi kekuningan setelah 1000 jam pemakainya

Adapun kelebihan komputer sendiri sebagai berikut :

a. Komputer memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya dalam memahami pengetahuan dan informasi yang ditayangkan.
b.  Penggunaan komputer dalam lembaga pendidikan jarak jauh memberikan keleluasaan terhadap siswa untuk menentukan kecepatan belajar dan memilih urutan kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan.

c. Media komputer dapat menciptakan iklim belajar yang efektif bagi siswa yang lambat (slow learner), tetapi juga dapat memacu efektivitas belajar bagi siswa yang lebih cepat (fast learner).

d. Komputer dapat diprogram agar mampu memberikan umpan balik terhadap hasil belajar dan memberikan pengukuhan (reinforcement) terhadap prestasi belajar siswa. Dengan kemampuan komputer untuk merekam hasil belajar pemakainya (record keeping)
e. Komputer juga dapat dirancang agar dapat memberikan preskripsi atau saran bagi siswa  untuk melakukan kegiatan belajar tertentu. Kemampuan ini mengakibatkan komputer dapat dijadikan sebagai sarana untuk pembelajaran yang bersifat individual (individual learning).
f. Media komputer kemampuan dalam mengintegrasikan komponen warna, musik dan animasi grafik (graphic animation). Hal ini menyebabkan komputer mampu menyampaikan informasi dan pengetahuan dengan tingkat realisme yang tinggi. Hal ini menyebabkan program komputer sering dijadikan sebagai sarana untuk melakukan kegiatan belajar yang bersifat simulasi.
g. Komputer dalam proses belajar dapat meningkatkan hasil belajar dengan penggunaan waktu dan biaya yang relatif kecil.
 Sedangkan kelemahan komputer sendiri sebagai berikut :
1. Kelemahan pertama adalah tingginya biaya pengadaan dan pengembangan program komputer, terutama yang dirancang khusus untuk maksud pembelajaran.
2. Pengadaan pemeliharaan, dan perawatan komputer yang meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat keras. Pengadaan, pemeliharaan, dan perawatan komputer yang meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) memerlukan biaya yang relatif tinggi.

3. compatability dan incompability antara hardware dan software. Penggunaan sebuah program komputer biasanya memerlukan perangkat keras dengan spesifikasi yang sesuai. Perangkat lunak sebuah komputer seringkali tidak dapat digunakan pada komputer yang spesifikasinya tidak sama.

4. Memproduksi program komputer merupakan kegiatan intensif yang memerlukan waktu banyak dan juga keahlian khusus.

Dari uraian tentang komputer dan LCD dapat dipahami bahwa, kedua peralatan yang termasuk multimedia tersebut saling berkaitan. Tiada memiliki manfaat yang lebih baik jika hanya digunakan satu persatu. Komputer dan LCD dimanfaatkan sebagai multimedia pembelajaran yang diharapkan mampu membawa peserta didik kepada pemahaman yang lebih baik. Adapun kelemahan maupun kelebihan masing-masing harus disikapi oleh pendidik dengan mempertimbangkan faktor pertimbangan yang menyangkut proses pembelajaran. Demikianlah peran komputer dan LCD serta kelemahan dan kelebihan sebagai multimedia pembelajaran.
3. Pemanfaatan Multimedia Berbasis VCD dalam Pembelajaran.
VCD, merupakan salah satu media pembelajaran yang juga berbasis audio visual, VCD tidak bisa digunakan secara individual karena masih bergantung dengan alat lain, seperti komputer, TV dan juga proyektor maupun LCD. Dengan demikian secara tidak langsung VCD adalah bagian dari komputer dan LCD sebagai alat multimedia yang bertujuan untuj meningkatkan pemahaman anak atau siswa dalam proses pembelajaran.

VCD merupakan kepanjangan dari kata Video Compact Disc. Video Compact Disc adalah sistem penyimpanan dan rekaman video dimana signal audio visual direkam pada disk plastik, bukan pada pita magnetik
  Sehingga dalam pemanfaatannya memerlukan perangkat untuk merekam suara dan gambar.

Media VCD (Video Compact Disk)  berasal dari kata video yang berarti penayangan ide atau gagasan pada layar TV. Sistem video dalam penggunaannya sebagai alat penayangan ulang (play back) dari suatu program (rekaman) yang paling tidak memiliki tiga komponen yaitu: perangkat lunak video, perangkat lunak yang berupa video cassette recorder (video tape recorder) serta monitor televisi.
 Video bersifat interaktif tutorial membimbing peserta didik untuk memahami sebuah materi melalui visualisasi. Peserta didik dapat secara interaktif mengikuti kegiatan praktik sesuai dengan yang diajarkan dalam video.
 Kelebihan  video antara lain:

a. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari rangsangan  luar lainnya;

b. Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli/spesialis;

c. Demontrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada penyajinya;

d. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang;

e. Kamera TV bisa mengamati lebih dekat objek yang sedang bergerak atau objek yang berbahaya seperti harimau;

f. Keras lemah suara yang ada bisa diatur dan disesuaikan bila akan disisipi komentar yang akan didengar;

g. Gambar proyeksi biasa dibekukan untuk diamati dengan seksama

h. Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikan

Kelemahan - kelemahan media video 

a. Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktikan;

b. Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain;

c. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara sempurna;

d. Memerlukan peralatan yang mahal.

Beberapa tahun kemudian VCD adalah sebuah cakram optis yang dapat digunakan untuk menyimpan data kurang lebih 4,7 GB, termasuk film dengan kualitas vidio dan audio yang lebih baik dari kualitas VCD. DVD pada awalnya adalah singkatan dari digital vidio disc, namun beberapa pihak ingin agar  kepanjangannya diganti menjadi digital versatile disc, arti versatile adalah serba guna, dengan demikian format DVD ini bukan hanya untuk vidio saja.

Yadissetyo menjelaskan bahwa pengertian video pembelajaran adalah suatu media yang dirancang secara sistematis dan bepedoman kepada kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan peserta didik mencerna materi pembelajaran secara lebih mudah dan menarik. Secara fisik VCD pembelajaran merupakan program pembelajaran yang dikemas dalam kaset video atau CD dan disajikan dengan menggunakan peralatan VTR (video tape recorder) atau VCD player serta TV monitor.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa VCD pembelajaran adalah media pembelajaran yang dapat mengirimkan pesan berupa suara dan gambar yang bergerak, dan berwarna. Gambar tersebut ditampilkan ke dalam frame-frame yang diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis, yaitu TV monitor atau bisa juga dengan LCD (Liquid Crystal Display). Video pembelajaran dapat dirancang dan dikembangkan secara sistematis yang berpedoman pada kurikulum yang berlaku.
4. Kelebihan dan Kelemahan Media VCD


Dalam fungsinya sebagai media pembelajaran, VCD memiliki beberapa kelebihan, dan kelebihan itu tidak dimiliki oleh media lain, sehingga pemanfaatan media VCD pembelajaran di sekolah dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pilihan dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

VCD sebagai media pembelajaran dipandang sebagai media yang memiliki banyak kelebihan dibanding lainnya diantaranya yaitu: 1) Mampu memberikan rangsangan visual dan audio secara serempak serta dapat menjangkau sasaran luas, 2) Mampu menampilkan gambar yang mendekati dengan objek yang sebenarnya, 3) Memberikan unsur warna, bunyi, gerakan, suara dan suatu proses yang sangat jelas dan 4) Dapat mengkoordinasikan penggunaan berbagai media yang lain baik seperti film, foto, slide dan gambar. Dapat disimpulkan bahwa VCD sebagai media pembelajaran mampu menyajikan gambar yang inovatif, kreatif dan menarik bagi penonton khususnya siswa.
 Video juga dapat melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu.

Beberapa keuntungan pemanfaatan film dan video pembelajaran, yaitu: (1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktek, dan lain-lain; (2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu; (3) Disamping dapat mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya; (4) Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pembahasan dalam kelompok siswa, seperti slogan yang sering didengar, dapat membawa dunia ke dalam kelas; (5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara langsung seperti peristiwa demonstrasi; (6) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan.

Sedangkan VCD  sebagai media dalam pembelajaran juga tidak lepas dari beberapa kekurangan (keterbatasan), diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak.

b. Pada saat film dipertunjukan, gambar-gambar bergerak terus sehingga tidak semua mampu mengikuti informasi yang ingin kita sampaikan melalui film tersebut.
c. Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali film dan video itu dirancang dan diproduksi untuk kebutuhan sendiri.

5. Pemanfaatan VCD dalam Pembelajaran di Kelas
Seorang guru dalam kelas harus melakukan bermacam-macam kegiatan bergantung pada tingkat kelas, jumlah murid, bahan pengajaran yang harus disajikan, kemampuannya mengajar dan minat. Pembelajaran atau pengajaran di kelas (classroom teaching) menurut Dunkin dan Biddle berada pada empat variabel interaksi yaitu:

a. Variabel bertanda (presage variables) berupa pendidik,

b. Variabel konteks (context viriables) berupa peserta didik, sekolah, dan masyarakat

c. Variabel proses (prosess variables) berupa interaksi peserta didik dengan pendidik 

d. Variabel produk (product variables) berupa perkembangan peserta didk dalam jangka pendek maupun jangka panjang


Ada beberapa pola pemanfaatan media pembelajaran diantaranya adalah, pemanfaatan media dalam situasi di kelas (classroom setting). Dalam tatanan setting ini, media pembelajaran dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu. Pemanfaatanya pun dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam merencanakan pemanfaatan media itu guru harus melihat tujuan yang harus dicapai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan itu, serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan itu. Media pembelajaran yang dipilih haruslah sesuai dengan ketiga hal itu, yang meliputi tujuan, materi, dan strategi pembelajarannya.
 Yadissetyo mengemukakan bahwa ada beberapa cara memanfatkan video pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik materi dari masing-masing program, misalnya: (a) Program diputar dari awal hingga akhir dan diikuti dengan diskusi atau tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi. (b) Program diputar bagian perbagian, kemudian dapat diselingi dengan diskusi, penjelasan atau bermain peran dan diakhiri dengan evalusi. (c) Dengan cara lain yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.

Yadissetyo menjelaskan bahwa terdapat beberapa tahap pemanfaatan media VCD dalam pembelajaran, adalah sebagai berikut:

a. Persiapan

Penggunaan VCD sebagai media pembelajaran dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif bila ada persiapan yang matang. Untuk itu, guru perlu mengikuti langkah-langkah berikut:

1) Menyusun jadwal pemanfaatan disesuaikan dengan topik dan program yang dibuat.

2) Memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaikan tegangan peralatan dengan tegangan listrik yang tersedia di sekolah.

3) Mempelajari bahan penyerta. 

4) Mempelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian yang perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan pembelajaran.

5) Memeriksa kesesuaian isi program video dengan judul yang tertera.

6) Meminta siswa agar mempersiapkan buku, alat tulis dan peralatan lain yang diperlukan.

7) Mengatur tempat duduk siswa agar semua siswa dapat melihat dan mendengar dengan baik.

b. Pelaksanaan

Selama memanfaatkan program video pembelajaran, guru hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Sebelum memulai atau menghidupkan program video pembelajaran mengajak siswa agar memeperhatikan materi yang akan dipelajari dengan baik.

2) Memberikan penjelasan terhadap materi yang diajarkan.

3) Menjelaskan tujuan dan materi pokok dari program yang akan dimanfaatkan.

4) Memberikan prasyarat/ apersepsi pengetahuan atau pelajaran sebelumnya.

5) Mengoperasikan program sesuai dengan petunjuk pemanfaatan/ petunjuk teknis dan bahan penyerta.

6) Mengamati/memantau kegiatan siswa selama mengikuti program. 

Selama program diputar guru tidak perlu maju kedepan menunjuk gambar dilayar atau mondar mandir di kelas, lebih baik guru mengerjakan hal- hal sebagai berikut:

1) Menjaga agar suasana kelas tetap tertib 

2) Usahakan agar volume suara (narasi) jelas terdengar oleh seluruh siswa yang ada di ruangan.

3) Mengatur kekontrasan dan kecerahan gambar pada pesawat TV, sehingga gambar terlihat jelas oleh siswa.
c. Tindak Lanjut
1) Memberikan tugas kepada siswa 

2) Memberikan pertanyaan (umpan balik)

3) Bagi mata pelajaran yang memerlukan praktikum guru kemudian mengajak siswa untuk mengadakan praktek di laboratorium.

4) Bagi mata pelajaran yang memerlukan referensi yang lebih lengkap, guru mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan.

5) Menginformasikan tentang pentingnya memperhatikan/ mendengarkan program video pembelajaran berikutnya.

6) Mengajak siswa untuk memperkaya materi melalui sumber belajar lain yang relevan dengan materi yang dipelajari  
C. Kajian Tentang Mata Pelajaran Fiqih

1. Pengertian fiqih

Di dalam bahasa Arab, perkataan fiqh yang ditulis fiqih atau kadang-kadang fakih setelah di Indonesia-kan, artinya paham atau pengertian. Kalau dihubungkan dengan perkataan ilmu di atas, dalam hubungan di atas, dalam hubungan ini dapat juga dirumuskan (dengan kata lain), ilmu fiqih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan norma-norma hukum dasar yang terdapat didalam Al-Qur’an dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat dalam sunnah Nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadist.
 

Arti fiqh secara terminology ada beberapa pendapat yang dikutip oleh Mohammad Daud Ali dan Zen Amirudin di buku Hukum islam dan Ushul Fqih adalah:

a. Al Imam Muhammad Abu Zahro’, mendefinisikan fiqih dengan:


فهو ا لعلم بالا حكام الشر عية العملية من ادلتها التفصلية
Fiqih adalah ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’ amaliyah dari dalil-dalilnya yang terinci.

b. Abdul hamid Hakim mendefinisikan dengan:

العلم بالاحكام الشرعية التي طريقهاالإجتهاد
Ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’ yang hukum-hukum itu didapatkan dengan cara berijtihad
c. Imam Abu Hanafiyah mendefinisikan:

علم يبين الحقوق والواجباتس
Ilmu yang menerangkan perihal hak-hak dan kewajiban-kewajiban. 
d. Para ulama kalangan mazhab Hanafi mendefinisikan:

علم يبين الحقوق  والواجبات التى تتعلق باءفعال المكلفين
Ilmu yang menerangkan tentang hak-hak dan kewajiban-Skewajiban yang berkaitan dengan amaliyah orang-orang mukalaf.
e. Ulama’-ulama’ Syafiyah menerangkan:

هوالعلم الذيي يبين الاحكام الشرعية التى تتعلق بافعال المكلفين المستنبط من ادلتهاالتفصيلية
Fiqih adalah ilmu yang menerangkan segala hukum syara’ yang berkaitan dengan amaliyah orang mukalaf yang diistinbathkan dari dalil-dalil yang terperinci.

Berdasarkan dari paparan kami di atas sebenarnya yang hendak kami teliti di sini adalah kasus tentang seberapa efisienkah pemakaian multimedia dalam peningkatan materi pelajaran fiqih. Sehingga berawal dari sana, dapat digunakan pendorong terhadap pemakaian multimedia itu sendiri untuk lebih meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi ajar. akan lebih bermakna dan siswa akan termotivasi untuk belajar dan meningkatkan pengusaan materi yang diajarkan oleh bapak ibu guru di sekolah.
Berdasarkan pemahaman teori-teori VCD dan LCD dalam meningkatkan penguasaan materi di sekolah, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian media pembelajaran kreatif, inovatif, dan vareatif, sehingga

2. Ruang lingkup fiqih

Adapun ruang lingkup mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah terfokus pada aspek: 
a. Fiqih ibadah

1) Melakukan Thoharoh

2) Melakukan sholat wajib

3) Melakukan sholat berjama’ah

4) Melakukan sholat jama’ dan qosor

5) Memahami tata cara sholat darurat

6) Melakukan sholat jenazah

7) Melakukan macam-macam sholat sunnat

8) Melakukan macam-macam sujud di luar sholat

9)  Melakukan dzikir dan doa

10)  Membelanjakan harta diluar zakat

11)  Memahami ibadah haji dan umroh

12)  Memahami ketentuan aqiqoh dan kurban

13)  Memahami hukum Islam tentang makan dan minum

14)  Melakukan sholat jenazah

b. Fiqih Muamalah meliputi:

1) Memahami macam-macam muamalah

2) Memahami muamalah diluar  jual beli

3) Melaksanakan kewajiban  terhadap orang sakit, jenazah, dan ziarah kubur

4) Melakukan pergaulan remaja sesuai dengan syariat Islam

c. Fiqih jinayah

Memahami jinayah, hudut dan sangsinya
d. Fiqih siyasah Meliputi:

1) Mematuhi undang-undang Negara dan syariat Islam
2) memahami kepemimpinan dalam Islam
3) Memelihara, mengelola lingkungan dan kesejahteraan sosial

Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum Madrasah tsanawiyah adalah salah satu bagian mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk menyampaikan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, penggunaan, pengalaman, dan pembiasaan.

Mata pelajaran fiqih di madrasah tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat 1). Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.2). Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan kekuatan menjalankan Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya.
   
D. Penerapan Multimedia dalam Meningkatkan Penguasaan Materi Fiqih

Penerapan Multimedia yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah penggunaan multimedia dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan. Penggunaan multimedia adalah salah satu alternatif yang dipilih untuk mencapai tujuan tersebut. Mencari solusi yang efektif dan efisien, sehingga tidak membuang banyak waktu dalam pembelajaran.

Dalam buku yang memuat tentang konsep multimedia telah banyak dibahas tentang pengertian-pengertian multimedia, adapun pengertian secara umum menurut peneliti adalah variasi yang terdiri dari beberapa media, baik berupa variasi antara LCD dan komputer seperti dalam penelitian ini, yang berkaitan dengan tujuan-tujuan instruksional. Perpaduan antara LCD dan komputer dapat menghasilkan multimedia yang menarik sehingga mampu mencuri perhatian para siswa dalam proses pembelajaran.

Kombinasi LCD dan Komputer dapat menghasilkan media audio visual, pemanfaatan media tersebut adalah untuk memudahkan para guru dalam mengantarkan para siswanya menuju penguasaan materi yang diajarkan. Adapun peningkatan penguasaan materi fiqih yang dimaksudkan dalam penelitian ini, adalah upaya guru memberikan pemahaman yang lebih baik, anata pemahaman yang dimiliki siswa sebelum pembelajaran ataupun pemahaman yang mereka peroleh ketika guru menggunakan metode pengajaran yang berupa metode ceramah dengan pemahaman para siswa ketika guru menggunakan multimeda sebagai perantara untuk menyampaikan pesan-pesan yang terkandung dalam materi tersebut, sehingga siswa mencapai tingkat penguasaan. Tingkat penguasaan diperoleh dari pemahaman yang dimulai dari level rendah sekedar tahu akan sesuatu menju pada tingkat pemahaman pada level berikutnya, yaitu mengerti akan makna dan implementasi dalam kehidupan.

Penerapan multimedia yang dilaksanakan oleh guru bukan tanpa manfaat, manfaat yang terkandung adalah mencari keefektifan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pencapaian tersebut dapat dimulai dengan pemahaman materi secara baik, okleh karena itu multimedia mampu membawa obyek yang berkaitan dengan materi tersebut ke dalam kelas. Obyek yang pada awalnya tidak memungkinkan unyuk dihadirkan ke dalam kelas dengan alasan terlalalu kecil ataupun besar, menjadi mungkin dan dapat dilihat oleh para siswa. 

Mempertimbangkan manfaat tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan, bahwa guru materi fiqih lebih memilih menggunakan multimedia yang berupa LCD dan komputer adalah untuk menghadirkan obyek yang berkaitan dengan materi Fiqih yaitu tentang haji, kehadapan para siswa. Obyek tersebut adalah suasana kota Makkah, bentuk nyata Ka’bah, aktivitas yang dilakukan para jama’ah haji dan tata cara ibadah haji. Obyek tersebut secara rasional tidak mungkin dihadirkan kehadapan para siswa, menjadi mungkin untuk dihadirkan, yaitu dengan pemanfaatan multimedia tersebut yang meliputi audio dan visual. Dengan melihat langsung tata cara ibadah haji, maka para siswa juga akan memiliki pemahaman yang berbeda dibandingkan hanya mendapatkan informasi tata cara haji melalui ceramah.

Pemilihan komputer dan LCD dalam penelitian ini adalah kedua media tersebut dapat saling dikombinasikan, sehingga memunculkan multimedia. Media-media tersebut memiliki keunikan karena menghasilkan obyek-obyek yang dikelola sedemikian rupa sehingga memudahkan para siswa untuk memahaminya. Multimedia yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis presentasi, karena menjelaskan beberapa teori yang dijelaskan pada kelompok baik berkapasitas besar maupun kecil.

Dalam pemanfaatan multimedia akan melalui beberapa tahap, hal ini dijelaskan dalam teori yang telah dibahas di depan. Tahapan-tahapan tersebut adalah dimulai dari persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Dari landasan teori tersebut peneliti mencari sumber data yang berkaitan untuk menggali data-data yang dibutuhkan. Sumber data tersebut adalah guru materi pelajaran fiqih. Menurut data yang telah peneliti peroleh, bahwa guru tersebut melakukan persiapan sebelum memulai untuk menggunakan multimedia. Persiapan tersebut dapat mencakup pemilihan materi, perumusan tujuan pembelajaran yang akan dicapai juga strategi yang akan dilakukan. Sedangkan tahap pelaksanaan adalah tahapan inti yang berkaitan dengan penerapan atau penggunaan multimedia. Guru mengoperasikan alat-alat yang tergabung dalam multimedia tersebut dalam pembelajaran. Tahap terakhir yaitu tindak lanjut. Tahap ini lebih cenderung pada evaluasi, guru melakukan evaluasi dengan memberikan beberapa tes ataupun soal untuk mengetahui seberapa besar tingkat emahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Dan untuk lebih membuktikan bahwa siswa benar-bena paham, maka guru bisa melakukan tes praktek, hal ini karena materi yang dibahas oleh guru pada penelitian ini adalah berkaitan dengan haji. Penggabungan hasil tes ataupun soal dengan ketrampilan siswa dalam mempraktekkan ibadah haji akan mampu menunjukkan apakah siswa tersebut menguasai materi tersebut atau tidak. Tindak lanjut juga bisa dijadikan bahan untuk menyusun kembali penggunaan multimedia. 

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa teori apapun yang berkaitan dengan multimedia pembelajaran bertujuan untuk efektifitas dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Penemuan peneliti setelah melakukan penelitian ini adalah Dibutuhkan kesinambungan dalam penggunaan multimedia dalam pembelajaran terutama pada materi-materi yang obyek pembahasannya sulit dimengerti oleh para siswa. Guru sebagai tonggak dalam penerapan multimedia harus benar-benar memahami sasaran yang akan dituju.
BAB III

METODE  PENELITIAN

A. Pola Penelitian 
Studi penelitian yang akan penulis gunakan adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 

Di samping dari sudut sifat rancangan penyelidikan, skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Arikunto mengemukakan: 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
 
Adapun tujuan penelitian deskriptif menurut Nasir adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
  

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Dalam perkembangan akhir-akhir ini, metode penelitian deskriptif juga banyak dilakukan oleh para peneliti karena dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia.
 

Sejalan dengan fokus penelitian ini, penulis berusaha mencatat fenomena-fenomena yang ada di MTsN Munjungan Trenggalek kemudian mendeskripsikannya, terutama yang terkait dengan penerapan multimedia dalam meningkatkan penguasaan materi fiqih di MTsN Munjungan Trenggalek. 

B. Lokasi penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di MTsN Munjungan. Dilihat dari segi geografis, MTsN Munjungan memang terletak cukup jauh dari kabupaten Trenggalek,meskipun demikian tidak mengurangi semangat kepala sekolah dan para guru untuk memajukan lembaga tersebut. MTsN Munjungan berdomisili di Ds.Munjungan Kec.Munjungan yang terletak di tengah-tengah sawah. Jumlah murid dan gurunyapun tidak bisa dibilang sedikit, hal itu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya adalah letaknya yang tidak jauh dari kecamatan.

Organisasi yang berada di lembaga tersebut tidak jauh berbeda dengan organisasi di lembaga pendidikan yang lain. Terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan bagian-bagian yang lain. Kegiatan yang berlangsung tidak hanya berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar yang berada di dalam kelas, akan tetapi juga meliputi kegiatan ekstra kurikuler, seperti drum band, pramuka, PMR, Jurnalistik, dan lain-lain. Hal yang lebih membanggakan lagi adalah sudah dirintisnya sekolah unggulan sejak kurang lebih 5 tahun yang lalu. 

Dari segi sarana prasarana, lembaga ini memiliki 18 ruang untuk belajar. Secara fisik ruangan yang tersedia cukup rapi dan bersih. Penciptaan suasana yang bersih dan rapi tidak terlepas dari peran piket kelas dan penjaga kebersaihan lembaga tersebut. Selain itu pihak sekolah juga selalu mengingatkan murid-muridnya untuk menjaga kebersihan di lingkungan sekolah. 

Hal lain yang patut dibanggakan dari lembaga ini adalah pencapaian beberapa prestasi di bidang olahraga. Beberapa alasan di atas melatar belakangi peneliti untuk menjadikan MTsN Munjungan sebagai lokasi penelitian.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan alat pengumpul data utama. Hal ini mempermudah peneliti berbaur dengan objek atau informan dan dapat secara langsung melihat situasi keadaan di sekitar lokasi penelitian, untuk mendukung pengumpulan data lapangan ini, penulis menggunakan alat tulis yang berupa buku tulis dan bolpoin sebagai alat pencatat data.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah benda, hal atau orang tempat peneliti mengamati, membaca atau bertanya tentang data.
 

Berdasarkan pengertian di atas, maka sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari: 

1. Subyek penelitian, benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan.
 Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah para guru dan siswa di MTsN Munjungan Kab Trenggalek. 

2. Responden  penelitian yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis atau lisan.
 Informan dalam penelitian ini adalah para siswa, para pendidik dan kepala sekolah di MTsN Munjungan Kab Trenggalek.

3. Dokumentasi, berupa benda-benda tertulis yaitu buku-buku, arsip, maupun catatan-catatan. 

E. Prosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data disebut dengan istilah teknik pengumpulan data, yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data atau mengumpulkan data. 

1. Metode observasi Partisipan
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitia. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. 

Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan didalam situasi sebenarnya maupun dilakukan didalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki dengan perantara sebuah alat. Pelaksanaannya dapat berlangsung didalam situasi yang sebenarnya maupun didalam situasi buatan.
 Teknik observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati maupun alam.
 Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam dalam kenyataan. Dengan informasi kita dapat melihat gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan metode lain. 

Menurut Hadi Haryono observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatam sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.

Metode observasi ini peneliti gunakan untuk menggali data, lebih khususnya berkaitan dengan mengamati atau memperhatikan beberapa hal yaitu; keadaan lembaga pendidikan MTsN Munjungan, baik berupa bangunan, situasi lingkungan, tenaga pendidik dan proses belajar mengajar yang berlangsung.
2. Metode wawancara Mendalam
Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Bila guru menanyakan murid tentang keadaan rumah, atau kita menanyakan petani tentang seluk-beluk pertanian, itu wawancara. Namun wawancara sebagai alat penelitian lebih sistematis.

Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telpon.

Sering interview dilakukan antara dua orang tetapi dapat juga sekaligus diinterview dua orang atau lebih.
 
Wawancara digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang penerapan multimedia dan hasil penerapan multimedia dalam meningkatkan penguasaan materi fiqih. Adapun sumber data dalam pengumpulan data ini adalah Guru materi fiqih, guru-guru yang lain juga  siswa kelas VIII C.
3. Metode dokumentasi 

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan membuat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
 Menurut Arikunto, “metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal  atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.”

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan menyelidiki dokumen-dokumen yang sudah ada dan merupakan tempat untuk menyiapkan sejumlah data dan informasi. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang jumah siswa, jumlah guru, struktur organisasi, dan lain-lain. Adapun instrumennya adalah pedoman dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Dengan metode dokumentasi ini penulis berusaha mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penerapan multimedia dalam meningkatkan penguasaan materi fiqih di MTsN Munjungan Kab Trenggalek. Dokumen-dokumen tersebut yaitu; beberapa gambar atau poto-poto tentang penerapan multimedia, data guru, siswa dan sarana prasarana.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Taylor analisis data adalah sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja. Analisis data juga diartikan srbagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
 Analisis data selama di lapangan sebagaimana pernyataan Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiono, adalah: “berlangsung terus menerus sampai tuntas dengan aktivitasnya yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verivication”.
 
Reduksi data dalam analisis ini dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya, sedangkan data display atau penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan bentuk teks yang bersifat naratif. Tahapan ketiga adalah conclution drawing/verivication. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini merupakan diskripisi atau gambaran obyek yang lebih jelas daripada sebelumnya.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibilty) Keteralihan (transferability), kebergantungan (depandability) dan kepastian, (confirmability.

Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau sahih, penulis melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 

Posisi penulis sebagai instrument utama dalam proses pengumpulan data, peneliti akan terjun langsung dalam komunitas murid kelas 2 MTsN Munjungan Sebenarnya menurut perhitungan jika hampir setiap hari melakukan penelitian, selama satu bulan data yang diinginkan telah bisa diperoleh. Perpanjaangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. Jadi bukan sekedar menerapkan teknis yang menjamin untuk mengatasinya. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.

Teknik triangulasi juga disebut dengan teknik check dan recheck. Denzin menyatakan bahwa ada beberapa macam teknik triangulasi di antaranya adalah: pertama, membandingkan hasil penelitian dengan sumber lain, kedua, membandingkan hasil penelitian dengan hasil perhitungan dengan menggunakan metode analisis yang berbeda atau membandingkan dengan hasil perhitungan beberapa data yang lain dengan menggunakan metode analisis yang sama.

3. Pemeriksaan teman sejawat 

Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan masukan dalam bentuk kritik, saran, arahan dan lain-lain, sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir.
 
H. Tahap-tahap Penelitian

Mengingat pentingnya penguasaan pembelajaran oleh siswa dalam proses belajar mengajar, maka peneliti tergerak untuk mencoba mengetahui faktor-faktor apa yang melatarbelakanginya. Salah satu yang menjadi ketertarikan peneliti adalah adanya atau digunakannya multimedia sebagai salah satu media pembelajaran. Hal ini juga berlaku pada lokasi penelitian yang peneliti teliti, yaitu MTsN Munjungan. 

Di lembaga tersebut menggunakan multimedia sebagai alat untuk pembelajaran, meskipun tidak secara keseluruhan materi yang diajarkan menggunakan peralatan tersebut, akan tetapi penggunaannya sudah relatif sering. Alasan demikian menjadi motivasi bagi peneliti untuk memulai penelitian di lembaga tersebut.

Pada tahap awal, peneliti mendatangi lembaga tersebut dan menemui kepala sekolah yang bernama Bapak Abdul Latif, beliau menerima kedatangan peneliti dengan tangan terbuka. Setelah peneliti dipersilahkan untuk duduk, maka peneliti berbasa-basi sebentar dan kemudian mengutarakan niat untuk mencari informasi tentang penerapan multimedia dalam meningkatkan penguasaan materi fiqih sebagai bahan untuk menyusun tugas akhir peneliti, yaitu skripsi.

Tahap selanjutnya yang peneliti lakukan adalah mencari sumber-sumber data yang menunjang bagi terkumpulnya data. Adpun tahap  tersebut adalah melakukan wawancara dengan guru materi pelajaran fiqih, yang bernama ibu Ruli pada tanggal 5 Mei, 7 Mei, 10 Mei, 12 Mei, 17 Mei dan 28 Mei. Adapun sumber data yang lain adalah guru-guru yang telah menggunakan multimedia dan para siswa yang diajar. 

Setelah data-data yang terkait peneliti dapatkan, maka peneliti mengolah data tersebut dan menganalisis tentang penerapan dan hasil dari penerapan tersebut untuk mengetahui penguasaan yang dicapai siswa pada materi pelajaran fiqih.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. 
Deskripsi Singkat Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTsN Munjungan
Berbicara tentang sejarah, berarti menoleh ke belakang untuk mengkaji kembali masa-masa yang penuh dengan perjuangan dan tidak akan pernah terlupakan. Setiap sesuatu pasti memiliki sejarah yang berbeda-beda termasuk dengan berdirinya MTsN ini. Lembaga ini berdiri dengan memandang beberapa alasan, diantaranya kebutuhan masyarakat sekitar akan pendidikan agama yang juga dipadukan dengan materi pelajaran umum. Oleh karena itu beberapa tokoh yang memiliki kesepakatan untuk mendirikan lembaga ini mulai mencoba mendirikan dengan usaha semampu mereka. 
Pada tanggal 01 agustus 1965 berdirilah lembaga pendidikan agama bernama PGA (Pendidikan Guru Agama) di Dusun Sumberagung Desa Munjungan kecamatan Munjungan kabupaten Ternggalek. Pada tahun 1978-1980 lembaga ini ganti nama MTsN Nurul Ulum dan pada tahun 1980-1985 menjadi MTsN Munjungan sampai sekarang ini. Tahun 1985-1993 sekolah yang menjadi kepala Sekolah adalah Bapak As’adi. Kemudian pada tahun 1993-1997 dikepalai oleh Bapak Miftahururrahcman, tahun 1997-2005 Bapak Setyono Adji, tahun 2005-2006 Bapak Aini Winoto, tahun 2006-2008 Bapak Tolu Ilyas, dan pada tahun 2008 sampai sekarang yang menjadi kepala sekolah adalah Bapak Drs, Abdul Latif. 

STRUKTUR ORGANISASI MTsN MUNJUNGAN TRENGGALEK 


2. Keadaan Siswa

Siswa MTsN Munjungan berasal dari daerah lingkungan sekitar sekolah ini sendiri. Sekolah ini termasuk sekolah favorit di Kec. Munjungan. Jumlah siswa di MTsN Munjungan ini setiap tahunnya semakin meningkat. Ini terbukti dari jumlah siswa dari kelas VII sampai kelas IX yang semakin meningkat. Adapun jumlah siswa dari  Kelas VII sampai kelas IX adalah sebagai berikut:

	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	01
	VII
	145
	130
	275

	02
	VIII
	147
	140
	287

	03
	IX
	168
	124
	292


Di MTsN Munjungan ini ada perbedaan dalam pengelompokan kelas. Maksudnya di sini adalah ada kelas yang di khususkan yaitu bagi anak-anak yang mempunyai kemampuan lebih. Adapun dalam pengelompokan kelas ini ada kriteria khusus yang harus di penuhi oleh siswa, yaitu harus lulus tes dan nilai raport SD/MI harus bagus. 

Adapun perbedaan yang ada antara kelas unggulan dan kelas biasa adalah adanya pemberian pelajaran tambahan, kursus kitab kuning, dan jam tambahan tiap harinya. Siswa kelas unggulan ada tambahan 2 jam tiap harinya. Untuk kelas biasa jam belajar berakhir jam 12.30 dan untuk kelas unggulan jam belajar berakhir pada jam 14.30. Adapun perbedaannya lagi adalah dalam hal pembayaran SPP tiap bulannya.

3. Keadaan Guru dan Karyawan

MTsN Munjungan adalah salah satu sekolah favorit yang ada di Trenggalek. Ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang setiap tahunnya semakin meningkat. Faktor-faktor yang ada dalam pendidikan salah satunya adalah tenaga pendidik atau guru. Guru merupakan faktor pendidikan yang sangat penting. Keberhasilan dalam tujuan pendidikan adalah berasal dari guru. Jika guru berdedikasi tinggi, kreatif, dan semangat, maka peserta didik atau siswa yang dididik pasti akan berkualitas. 

Meskipun Munjungan merupakan daerah yang jauh dari perkotaan, namun dalam masalah pendidikan adalah tetap nomor satu. Ini terbukti dari penduduknya yang sudah banyak yang menjadi sarjana, dan di MTsN Munjungan ini tenaga guru berasal dari warga masyarakat Munjungan ini sendiri. 95% tenaga guru yang ada di sekolah ini adalah sarjana. Selain itu pihak yang membantu terlaksananya pendidikan adalah karyawan. Yang menjadi karyawan di sekolah ini adalah warga masyarakat Munjungan sendiri yang mempunyai keahlian tertentu.

Adapun nama-nama guru dan karyawan yang ada di sekolah ini adalah sebagai berikut:

	Kode
	Nama 
	Tugas/Bidang Studi 

	1. 
	Drs. Abd. Latif
	Kepala Madrasah 

	2. 
	Siti fatonah, S.Ag
	Qur’an hadits

	3. 
	Kutilah
	Bahasa Jawa

	4. 
	Drs. Suhartanto
	Matematika

	5. 
	Mujani, A.Md
	TU, Bendahara

	6. 
	Amali Susana, S.Pd
	Fisika 

	7. 
	Sutaji, S.Pd
	Bahasa Inggris

	8. 
	Wiratno, S.Pd
	Bahasa Inggris

	9. 
	Dra. Suyatmi
	PPKn

	10. 
	Drs. Abdul Malik
	Qur’an Hadits

	11. 
	Imam Maksum, S.Pd
	Geografi 

	12. 
	Arif Junaidi, S.Pd
	Bendahara BOS

	13. 
	Nanik Sumaryati, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	14. 
	Habib Hasbulloh, S.Pd.I
	Waka Kurikulum

	15. 
	Isnawati, S.Pd
	Biologi

	16. 
	Kamas Tantowi, S.Pd
	Bahasa Inggris

	17. 
	Dra. Siti Srimunah
	Aqidah Akhlak

	18. 
	Mukanan, S.Ag
	SKI, Bhs. Indonesia

	19. 
	Mukolil, S.Ag
	Aqidah akhlak

	20. 
	Rohmatulloh Anam, S.Pd
	IPS Sejarah

	21. 
	Drs. Mulyani
	Fiqih

	22. 
	Dra. Siti Munawaroh
	Aqidaah Akhlak

	23. 
	Siti Masitoh, S.Ag
	SKI

	24. 
	Widayati, S.Pd
	PPKn

	25. 
	Suprapti Ningsih, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	26. 
	Suyatno, S.Pd
	IPS Sejarah

	27. 
	Ahmad Sahrir, S.Ag
	TU / BP

	28. 
	Ruli Widiani, S.Ag
	SKI, Fiqih 

	29. 
	Umul Laila Nur, S.Ag
	Qur’an Hadits

	30. 
	Fahrul Anam, S.Ag
	Fiqih 

	31. 
	Ismiati
	Tata Buku, Ekonomi

	32. 
	Siti Ngainah, S.Ag
	Tata Buku, Kesenian 

	33. 
	Umi Rosyidah, S.Ag
	Bahasa Indonesia

	34. 
	Nur Muklas, S.Ag
	Bahasa Arab

	35. 
	Sulami, S.PdI
	Bahasa Arab

	36. 
	Muhammad Tamam, S.PdI
	Baca Tulis al-Qur’an

	37. 
	Anik Hidayati, S.Pd
	Penjaskes 

	38. 
	Abu Bakri, S.Ag
	Fiqih 

	39. 
	Imam Zubaidi, S.Ag
	SKI

	40. 
	Asli Nurhayati, S.Ag
	Aqidah Akhlak

	Kode
	Nama 
	Tugas/Bidang Studi

	41. 
	K. Misbah
	Bahasa Jawa 

	42. 
	Imam Syafi’i
	Qur’an Hadits

	43. 
	Mashudi
	Aqidah Akhlak

	44. 
	Samuji
	Fiqih 

	45. 
	Eko Sumaryanto, S.Pd
	Matematika

	46. 
	Samsul Huda, S.PdI
	Bahasa Arab 

	47. 
	Lulul Izza, S.Si
	Biologi 

	48. 
	Lutfi Hamdani, S.Pd
	Matematika 

	49. 
	Muhammad Sofan Zahrudi, S.Pd 
	Bahasa Inggris 

	50. 
	Yasin Mustofa, S.Ag
	Penjaskes 

	51. 
	Yusuf Ashar, S.Pd
	Penjaskes

	52. 
	Khoirul Anam
	TIK

	53. 
	Eko Iswahyudi, S.Pd
	Kesenian 

	54. 
	Endah Masruroh, S.Hum
	Bahasa Arab

	55. 
	Septa Aridata, S.Pd
	IPA Fisika

	56. 
	Fitria Dwi Lestari, S.Pd
	Bahasa Inggris

	57. 
	Wahyu Nurul Wijayanti, S.Pd
	Matematika 

	58. 
	Drs. Sariyanto
	Bahasa Indonesia

	59. 
	Rina Hidayati, S.Pd
	IPA Fisika 

	60. 
	Ani Mutiati, S.PdI
	Bahasa Arab 

	61. 
	Yuwan Diana sari, S.Pd
	IPA Fisika 

	62. 
	Nurul Hasanah, S.Pd., M.Pd
	Bahasa Inggris

	63. 
	Rofiatun Nisa’, S.PdI
	TIK

	64. 
	Faqih, S.Si
	Matematika 

	65. 
	Andika Purnamasari
	Pembina Pramuka

	66. 
	Siti Masrurin, A.Md.Keb
	Pembina UKS

	67. 
	Supriyono
	TU

	68. 
	Marfuatun
	TU Bendahara

	69. 
	Siti Fatimah
	TU Bendahara 

	70. 
	Muhadi 
	TU 

	71. 
	Slamet 
	TU

	72. 
	Solikudin 
	Satpam 

	73. 
	M. zainul Muttaqin, S.Pd
	TU


4. Keadaan Sarana Prasarana
Banyak hal yang mempengaruhi terlaksananya pendidikan. Salah satunya adalah sarana prasarana. Sarana prasarana yang memadahi pasti akan semakin menambah kelengkapan dalam proses pembelajaran. Di MTsN Munjungan ini sarana prasarana sudah lumayan lengkap. 

Adapun sarana prasarana yang ada di MTsN ini adalah sebagai berikut:

SARANA PRASARANA DI MTsN MUNJUNGAN

	No
	Daftar Inventaris
	Keterangan

	1
	Ruang belajar
	18

	2
	Ruang TU
	1

	3
	Ruang guru
	1

	4
	Ruang kepala sekolah
	1

	5
	Ruan lab komputer
	1

	6
	Ruang lab IPA
	1

	7
	Ruang lab bahasa
	1

	8
	Ruang koperasi sekolah
	4

	9
	Ruang perpustakaan
	1

	10
	Ruang mushola
	1

	11
	Ruang UKS
	1

	12
	Ruang parkir
	2

	13
	Ruang kamar mandi
	5

	14
	Lapangan voly
	1


B. Paparan Data

1. Penerapan Multimedia dalam Meningkatkan Penguasaan Materi Fiqih

Dalam penilitian ini, akan mencoba mengetahui Penerapan Multimedia dalam Meningkatkan Penguasaan materi Fiqih. Penerapan tersebut akan terfokus pada kelas VIII C yang berada pada lembaga pendidikan MTsN Munjungan. Penerapan yang dimaksud adalah penggunaan Multimedia dalam pengajaran. Adapun pemaparan data ini akan dimulai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Ruli sebagai guru materi fiqih. Penyusunan laporan dimulai dari informasi yang peneliti dapatkan dari kajian teori yang menyangkut tentang hal-hal yang seharusnya dilakukan seorang guru sebelum melakukan pembelajaran dengan multimedia. Sehingga ada kaitan antara kajian teori dengan penelitian. 

Penggunaan multimedia komputer dan LCD di sekolah ini belum begitu lama, kurang lebih masih sekitar 1 tahun. Selama ini hanya ada beberapa mata pelajaran yang menggunakan multimedia ini. Diantaranya adalah mata pelajaran Biologi dan Fiqih. Ini dikarenakan keberadaan CD yang berkaiatan dengan materi masih sangat terbatas dan belum adanya kesiapan dari guru untuk menyajikan materi dengan menggunakan power point.
Dengan informasi sebagai data yang peneliti peroleh mengenai penggunaan multimedia yang berupa LCD dan CD, diketahui jika penggunaanya belum berlangsung lama, seperti hasil wawancara yang peniliti lakukan dengan salah satu guru yang berada di MTsN tersebut yaitu Ibu Lulul (5 Mei 2010).

Sebenarnya peralatan yang mendukung untuk menggunakan LCD dan CD sudah ada sejak lama, akan tetapi belum ada yang bisa menggunakannya. Saya juga kurang tahu penyebabnya, mungkin karena diantara guru yang ada belum bisa memenfaatkannya dan belum diadakan pelatihan agar para guru terlatih menggunakaannya. Sehingga baru-baru ini peralatan tersebut digunakan, alasannya adalah adanya masukan dari beberapa guru termasuk saya, sehingga peralatan yang sudah tersedia, dapat tepat guna.

Dari hasil wawancara tersebut, menggambarkan bahwa penerapan multimedia yang berupa LCD dan CD belum berlangsung lama, hal ini karena beberapa alasan sebagaimana tersebut di atas. Dengan demikian peralatan tersebut bukanlah hal yang baru bagi lembaga tersebut, akan tetapi masih baru bagi para siswa dalam hal pembelajaran. Dan untuk menerapkan multimedia secara sistematis, maka langkah-langkah seperti yang akan dijelaskan di bawah ini perlu untuk dilaksanakan, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Persiapan

Persiapan dilakukan sebelum semua yang diinginkan dimulai. Ada banyak hal yang harus dipertimbangkan ketika seseorang berada pada tahap persiapan ini. Begitu juga dengan penggunaan multimedia dalam pembelajaran materi fiqih. Adapun data yang peneliti peroleh adalah dengan metode wawancara yang peneliti gunakan, sumber data adalah ibu Ruli sebagai guru fiqih. Adapun hasil wawancara tersebut dilakukan pada tanggal (5 Mei 2010)

Saya menggunakan LCD pada materi-materi tertentu yang memang membutuhkan melihat secara langsung prakteknya.  Kemarin saya sudah memakai alat LCD dikelas VIII pada mata pelajaran fiqih dengan materi  haji, karena materi haji lebih sempurna kalau diputarkan video tentang haji, biar siswa itu tahu bagaimana tata cara haji dan mengetahui larangan-larangan orang yang sedang melaksanakan ibadah haji. Sebelum menggunakan alat ini, saya biasanya mempersiapkan dahulu peralatan yang dibutuhkan, seperti CD sesuai materi, laptop, layar, kabel, dan lain-lain. Supaya proses pembelajaran ini tercapai tujuan dan penguasaan siswa akan lebih luas dalam memahami materi. Selain beberapa hal diatas, saya juga harus mempelajari beberapa bahan yang berkaitan dengan materi ataupun multimedia tersebut. Yang tidak kalah penting adalah mencari kesesuaian antara materi dengan peralatan multimedia yang ada. Tahap persiapan terakhir adalah memberikan instruksi pada siswa untuk bersiap-siap mengikuti pembelajaran yang berlangsung.

Data yang peneliti peroleh, dapat peneliti simpulkan bahwa ada beberapa hal yang menjadi wilayah persiapan sebelum menggunakan multimedia tersebut, yaitu: Pemilihan materi, menyiapkan peralatan yang yang dibutuhkan seperti CD yang berkaitan, laptop, layar, dan lain-lain. Guru mempelajari bahan-bahan terlebih dahulu, mencari kesesuaian materi dengan CD. Tahapan ini bertujuan untuk lebih memberi kelancaran dalam pembelajaran dan meminimalisir tersendatnya hal-hal yang kurang diinginkan.

Hasil wawancara dengan ibu Ruli berkaitan dengan persiapan Pemilihan materi (5 Mei 2010)

Banyak hal yang menjadi pertimbangan saya ketika memilih materi, khususnya yang akan saya kaitkan dengan penggunaan multimedia. Diantara hal yang menjadi pertimbangan saya adalah, tujuan dari materi tersebut. Apakah hanya sampai pada tahap kognitif saja, atau mencakup aspek afektif dan psikomotor. Jika mencakup ketiga-tiganya, maka untuk efisiensi waktu dalam pencapaian tujuan yaitu memahamkan siswa, maka saya memilih untuk menggunakan multimedia sebagai perantaranya. Pertimbangan selanjutnya adalah apakah materi tersebut memang bisa untuk mendapatkan bantuan multimedia dalam penyampaiannya.

Wawancara tersebut lebih memperjelas tahap persiapan yang berkaitan dengan pemilihan materi, beliau menjelaskan, jika hal yang paling utama dalam penggunaan multimedia adalah mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai oleh pembelajaran materi tersebut. Yaitu memperhatikan ranah yang akan dicapai, apakah kognitif afektif atau psikomotorik, atau bahkan ketiga-tiganya.

b. Pelaksanaan

Tahap yang selanjutnya adalah berkenaan dengan tahap inti, yaitu pelaksanaan. Pelaksanaan adalah tahap kelanjutan dari persiapan. Dengan tahap ini akan diketahui kelancaran dan hambatan yang ada dalam pembelajaran menggunakan multimedia. 

Hasi wawancara dengan ibu Ruli (7 Mei 2010), adalah sebagai berikut

Setelah persiapan selesai dilakukan, maka pelaksanaanpun segera dimulai. Pada pelaksanaan ini Guru berusaha mengajak siswa untuk memperhatikan baik-baik segala apa yang dijelaskan berkaitan dengan materi juga mengarahkan siswa untuk secara seksama memperhatikan apa yang disampaikan oleh multimedia tersebut. Saya juga harus mampu mengopersaikan program yang berkaitan dengan materi, saya juga berusaha untuk tidak melakukan banyak kesalahan dalam mengoperasikannya. Saya juga harus mengamati siswa dan mengontrolnya selama dalam pembelajaran, hal ini saya lakukan agar para siswa tidak main-main dalam pembelajaran yang berlangsung, tetap konsentrasi dengan perasaan senang, karena mereka disuguhi dengan aneka suara dan gambar. Setelah multimedia membantu peran saya untuk menjelaskan materi, perbuatan lain yang dapat saya lakukan adalah menjaga ketenangan kelas dan mengatur kontras gambar maupun warna, agar perhatian siswa tidak terganggu.

Tahap pelaksanaan adalah tahap yang telah ditunggu-tunggu oleh para siswa, terlebih ketika mereka belum pernah merasakan pembelajaran dengan multimedia. Tahap pelaksanaan yang diterapkan oleh guru, bisa mencakup beberapa hal, tergantung pada tahap persiapan yang telah dirancang sebelumnya. Dan pada data yang peneliti dapatkan tahap pelaksanaan meliputi adanya ajakan guru pada siswa untuk memperhatikan dengan baik segala apa yang berlangsung dalam pembelajaran. Dengan pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan multimedia, akan diketahui secara jelas manfaat yang terkandung, hanya dengan setelah terlaksananya tahap ini.

Hasil wawancara dengan ibu Lulul  sebagai salah satu guru yang juga pernah menggunakan multimedia dalam pembelajaran  pada (7 Mei 2010) 

Kalau saya memang menggunakan multimedia karena pelajaran yang saya pegang sangat cocok media tersebut. Saya pernah menggunakannya pada materi yang berkaitan dengan biologi, yaitu mencoba menayangkan materi dengan CD dan suara yang bagus, dengan harapan agar siswa lebih tertarik pada materi pelajaran yang saya ajarkan. Dalam pelaksanaannya saya hanya memutar CD dengan laptop dan LCD yang kemudian dilihat oleh para siswa. Saya hanya memantau selama pembelajaran, baru setelah selesai pemutarannya saya menanyakan kepada para siswa tentang pembelajaran yang telah saya lakukan.

Hasil wawancara dengan Pak Anam guru komputer (7 Mei 2010)

Saya adalah salah satu orang yang mengajarkan kepada guru-guru tentang penggunaan multimedia. Saya hanya berharap para guru lebih kreatif dan tidak ketinggalan dalam penggunaan teknologi. Alasan demikianlah yang menjadi motivasi saya. Dalam pelaksaan multimedia dalam pembelajaran, saya hanya mempersiapkan beberapa peralatan yang berkaitan, kemudian saya mulai mengoperasikannya. Siswapun mengikuti instuksi saya.

Wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap tiga orang guru yang berbeda mata pelajaran dan telah menggunakan multimedia, memang berbeda dalam pelaksanaan. Akan tetapi hal tersebut bukanlah menjadi sesuatu yang mengkhawatirkan. Hanya berbeda cara pelaksanaan akan tetapi memiki makna yang sama.
c. Tindak Lanjut

Tahap selanjutnya adalah tindak lanjut. Tindak lanjut akan menjadi bahan umpan balik yang kemudian akan kembali pada tahapan perencanaan lagi. Untuk lebih jelasnya, akan peneliti bahas dan paparkan melalui hasil wawancara sebagai berikut.

Hasil wawancara dengan ibu Ruli (10 Mei 2010)

Jika ada perencanaan dan pelaksanaan maka tidak dilupakan tahap evaluasi, atau bisa disebut juga menindak lanjuti apa-apa yang telah didapatkan. Hal yang saya lakukan tidak jauh berbeda dengan pembelajaran yang lain. Setelah pembelajaran menggunakan multimedia telah berlangsung, maka saya memberikan tugas pada para siswa baik secara kelompok maupun indiviual. Tugas ini masih berkaitan dengan materi yang telah saya ajarkan sebelumnya. Tugas baik berupa tugas rumah maupun tugas yang bisa dikerjakan di sekolah. Dan jika pembelajaran sebelumnya berkaitan dengan praktikum, maka tugas yang saya berikan adalah berkaitan dengan praktek.

Wawancara dengan Ibu Ummul (10 mei 2010)

Tes selalu saya berikan setelah saya memberikan materi tertentu, begitu juga dengan materi yang saya jelaskan menggunakan multimedia. Tesnyapun beranekaragam, baik hafalan, tulis dll. Tergantung pada materinya. Semua itu saya lakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang rencana tindak lanjut yang akan saya lakukan.

Hasil wawancara dengan Pak Anam (10 Mei 2010)

Karena saya adalah guru komputer, maka hal yang sangat saya lakukan adalah memberikan tugas kepada siswa saya, tugas-tugas yang saya berikan berkaitan terus dengan komputer. Baik mengetik makalah, mencari bahan dari internet ataupun tugas langsung mempraktekkan mengoperasikan komputer di depan saya, semua ini memudahkan saya untuk mengadakan tindak lanjut dalam pembelajaran selanjutnya.
Wawancara dengan ibu Rulli (12 mei 2010)

Ketika para siswa sudah mencapai tahap penguasaan, maka saya melanjutkan kepembahasan materi selanjutnya. Dan ketika banyak diantara siswa yang masih belum mencapai taraf tersebut, maka saya mengadakan evaluasi terhadap metode yang saya gunakan selama proses pembelajaran. Adanya kesenjangan antara satu siswa dengan yang lain membuat saya merevisi kembali metode pembelajaran yang saya gunakan.

Beberapa hasil wawancara tersebut, menggambarkan bahwa tindak lanjut dalam pelaksanaan adalah hal yang juga sangat penting. Tugas, pertanyaan maupun tes yang diberikan, akan memudahkan guru dalam merancang kembali pembelajaran dengan telah dilakukan dengan multimedia. Adapun penanganan bagi siswa yang belum mencapai pemahaman, maka remidi adalah solusinya.

Penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan dengan pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan multimedia tersebut dalam materi fiqih agar siswa mencapai taraf penguasaan. Perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut adalah bagian dari pemanfaatan tersebut. Dalam lembaga ini multimedia telah terimplementasi, meskipun belum secara keseluruhan guru memanfaatkannya.

2. Respon siswa tentang penerapan Multimedia dalam Meningkatkan Penguasaan Materi Fiqih 

Dalam melakukan apapun atau ketika memproses suatu hal, maka yang ditunggu-tunggu adalah hasil dari usaha yang telah dilakukan, begitu juga dengan penerapan multimedia dalam pembelajaran, Hasil yang ingin dicapai adalah siswa mampu mencapai tahap penguasaan dalam pembelajaran. Hasil yang telah dicapai selama pembelajaran peneliti dapatkan dari wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII C.

Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII-C yang bernama Gufron pada tanggal 05 Mei 2010 adalah sebagai berikut:
Saya suka ketika guru menggunakan LCD dalam pembelajaran. Hal ini karena menurut saya, akan memudahkan pemahaman terhadap materi. Selain itu saya akan melihat langsung materi, karena biasanya kalau hanya di terangkan, saya hanya bisa membayangkan saja sehingga kadang masih binggung, apalagi materinya berhubungan dengan praktek. Akan tetapi jika bisa melihat langsung, tentunya saya lebih faham karena telah melihat langsuang materi yang sedang di bahas. Selain itu saya menjadi lebih semangat dalam belajar karena materinya menjadi menarik untuk dipelajari

Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII-C yang bernama Aad pada tanggal 05 Mei 2010 adalah sebagai berikut:
Menurut saya tidak semua materi pelajaran mudah untuk dipelajari. Kalau materi tentang sholatkan kita lakukan setiap hari. Jadi guru tidak begitu sulit untuk menerangkan. Kalau masalah hajikan belum pernah kita lakukan. Jadi masih sulit untuk difahami kalau hanya diterangkan saja. Sehingga dengan menggunakan multimedia berupa LCD saya lebih bisa memahami karena saya bisa melihat langsung prakteknya. Saya lebih suka menggunakan multimedia dalam pembelajaran

Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII-C yang bernama Ninda pada tanggal 05 Mei 2010 adalah sebagai berikut:

Saya lebih suka pembelajaran dengan LCD maupun VCD, karena menurut saya lebih menarik dari pada hanya dengan metode ceramah. Biasanya kalau dengan ceramah saya jadi bosan dan kurang semangat dalam belajar. Jika saya semangat belajar, maka saya lebih bisa memahami materi yang sedang disampaiakan

Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII-C yang bernama alwi pada tanggal 05 Mei 2010 adalah sebagai berikut:

Saya suka kalau pelajaran menggunakan LCD atau VCD, karena lebih menarik. Kemarin guru fiqih menggunakan LCD ketika menerangkan pelajaran haji. Saya menjadi semangat untuk belajar. Selain menarik minat belajar saya, penggunaan multimedia berupa LCD maupunVCD akan membekas dalam pikiran karena kita tidak hanya mendengar, akan tetapi kita juga melihat langsung matrei yang sedangdisampaiakan.sehingga saya lebih faham dan ingatan saya menjadi lebih kuat. 

Dengan beberapa wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa informan dari siswa kelas VIII C, proses penerapan multimedia dalam pembelajaran fiqih telah diketahui, para siswa mayoritas tertarik dan merasa senang dengan pembelajaran yang menggunakan multimedia.  Banyak diantara mereka yang mengaku mudah memahami materi yang diajarkan, khususnya materi haji yang sebagian siswa menganggap pelaksanaan haji agak membingungkan dan ribet. Tapi setelah diajarkan menggunakan multimedia, mereka berpendapat lain.Rasa senang yang telah dimiliki siswa, mampu mengantarkan siswa pada perasaan optimis, sehingga tidak sulit untuk mengantarkan pada taraf pemahaman pengusaan materi. 

Adapun data yang peniliti peroleh dari guru adalah sebagai berikut:

Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran fiqih yaitu ibu Ruli pada tanggal 28 mei 2010 adalah sebagai berikut: 

Hasil yang positif dari multimedia baik komputer dan LCD maupun VCD yaitu siswa jadi semangat untuk menyimak pelajaran karena tentunya lebih menarik, karena ada gambar, ada suara dan lebih moderen. Akan tetapi penggunaan multimedia jika tidak di kontrol dengan benar maka akan memberikan pengaruh yang negatif. Misalnya jika video terlalu panjang siswa menjadi bosan, siswa menjadi pasif, dan lain-lain. Akan tetapi hal itu bisa disiasati kalau guru memang kreatif terhadap keadaan. 

Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran fiqih yaitu ibu Ruli pada tanggal 28 mei 2010 adalah sebagai berikut: 
Respon siswa berbeda-beda  ketika saya menggunakan multimedia dalam menyampaikan materi pelajaran. 80% siswa senang ketika guru menggunakan LCD waktu pembelajaran berlangsung, karena mereka akan mudah memahami tentang materi. Ini terbukti antusias mereka yang sangat responsif terhadap materi yang di sampaikan ketika menggunakan LCD dalam pembelajaran

Hasil wawancara peneliti dengan guru fiqih yang bernama Ibu Ruli pada tanggal 05 Mei 2010 adalah sebagai berikut: 

Penggunaan komputer variasi LCD dan VCD dalam pembelajaran memang lebih menarik para siswa untuk mengikutinya dan lebih mudah untuk difahami. Sebelum program video diputarkan saya biasanya menerangkan materi yang akan diajarkan dan tujuan dari pembelajaran ini. Ketika program video diputarkan, saya juga harus selalu mengontrol siswa tiap bangku karena jika tidak dikontrol siswa biasanya main sendiri atau melakukan hal lain yang sebenarnya mengganggu pembelajaran

Hasil wawancara dengan Bapak Anam guru komputer tanggal 05 Mei 2010

 Komputer adalah hal yang agak lain dalam pandangan siswa, terlebih ketika mereka belum pernah mengoperasikannya. Rasa senang dan mudah memahami terlihat sekali. Karena itulah saya sangat antusias  pembelajaran dengan komputer.

Penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan di atas, lebih menguatkan pendapat sebelumnya jika  para siswa sangat antusias dengan pembelajaran yang menggunakan komputer. Respon mereka sangat positif. Hasil pembelajaranpun juga sangat menggembirakan.

C. Temuan Penelitian 

Dari keseluruhan data yang telah penulis kumpulkan dari lapangan dan telah penulis sajikan, tahap selanjutnya yang penulis kerjakan adalah menganalisis data yaitu sebagai berikut:

1. Temuan tentang penerapan multimedia komputer variasi LCD maupun VCD dalam mata pelajaran fiqih di MTsN Munjungan mencakup;

a. Persiapan
b. Pelaksanaan

c. Tindak lanjut

Paparan: berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru MTsN Munjungan tentang penerapan multimedia untuk meningkatkan penguasaan materi fiqih.

 Pembahasan: persiapan sebelum menggunakan multimedia tersebut, yaitu: Pemilihan materi, menyiapkan peralatan yang yang dibutuhkan seperti; CD yang berkaitan, laptop, layar, dan lain-lain. Guru mempelajari bahan-bahan terlebih dahulu, mencari kesesuaian materi dengan CD. Tahapan ini bertujuan untuk lebih memberi kelancaran dalam pembelajaran dan meminimalisir tersendatnya hal-hal yang kurang diinginkan. Tahap yang selanjutnya adalah berkenaan dengan tahap inti, yaitu pelaksanaan. Pelaksanaan adalah tahap kelanjutan dari persiapan. Dengan tahap ini akan diketahui kelancaran dan hambatan yang ada dalam pembelajaran menggunakan multimedia. Tahap selanjutnya adalah tindak lanjut Tindak lanjut akan menjadi bahan umpan balik yang kemudian akan kembali pada tahapan perencanaan lagi. Tindak lanjut adalah dengan memberikan beberapa tes dan tugas kepada para siswa juga praktikum berkenaan dengan hal yang terkait.

2. Temuan tentang respon siswa mengenai penerapan multimedia dalam meningkatkan pengusaan materi fiqih

Paparan:  Respon siswa tentang penerapan multimedia dalam meningkatkan pengusaan materi fiqh.
Pembahasan : berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dan beberapa siswa kelas VIII-C MTsN Munjungan bahwa hasi dan proses dari penggunaan multimedia berupa LCD dan VCD dapat meningkatkan penguasaan materi fiqih.

Pembahasan: Salah satu mata pelajaran yang menggunakan LCD dan VCD adalah mata pelajaran fiqih. Pada mata pelajaran fiqih penggunaan LCD dalam materi haji. Hal ini karena menggunakan multimedia baik VCD maupun LCD dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi melalui program video yang diputarkan. Siswa tidak hanya mendengarkan materi, akan tetapi bisa melihat secara langsung praktek materi yang sedang diajarkan, sehingga siswa dapat lebih menguasai materi dengan mampu mempraktekkan ibadah haji jika ditunjuk untuk mempraktekkan. Selain itu dengan menggunakan multimedia akan meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran. 

Pengamatan peneliti tentang hasil penerapan multimedia komputer dan LCD dalam meningkatkan penguasaan materi fiqih. Pandangan pertama ataupun penemuan pertama melalui hasil wawancara baik dengan guru maupun beberapa siswa adalah tumbuhnya semangat pada diri siswa untuk menyimak materi yang diajarkan. Semangat akan menjadi langkah pertama dan utama menuju pada sebuah pemahaman, tahapan kedua untuk menuju tahap penguasaan adalah munculnya respon yang positf pada diri mereka. Menurut data yang peneliti peroleh dari para murid melalui hasil wawancara, bahwa timbul kesenangan pada diri mereka untuk mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru fiqih tersebut. Dalam memahami materi itupun juga sangat mudah dengan alasan mereka lebih mengetahui prakteknya dan tidak sekedar teori belaka. Masih menurut para murid, bahwa mereka sadar tidak semua materi dapat menggunakan multimedia. para siswa mayoritas tertarik dan merasa senang dengan pembelajaran yang menggunakan multimedia dan termotivasi dalam belajar.  Temuan selanjutnya, dapat peneliti ketahui dari tes yang peneliti berikan, setelah peneliti mencoba beberapa kali melakukan pembelajaran kepada siswa kelas VIII C. Peneliti memperoleh hasil tes dengan nilai yang cukup baik, dan mereka mampu mempraktekkan ibadah haji dengan baik.

D. Pembahasan 
Sebagaiamana telah kita ketahui bersama, bahwa motivasi seseorang terhadap satu mata pelajaran akan menyebabkan siswa dapat belajar dengan baik. Materi pelajaran dapat dipelajari dengan baik apabila siswa dapat memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran.

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul  membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai.
 Sebagaiamana telah kita ketahui bersama, bahwa motivasi seseorang terhadap satu mata pelajaran akan menyebabkan siswa dapat belajar dengan baik. Materi pelajaran dapat dipelajari dengan baik apabila siswa dapat memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran tersebut
Dalam mentukan tujuan pembelajaran hendaknya diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan secara umum. Tujuan pendidikan yang seklama ini menjadi acuan adalah yang dikeluarkan oleh Bloom yang berada pada tiga ranah domain, yaitu kognitf, afektif dan psikomotorik. Tiga ranah ini pula yang menjadi acuan guru fiqih dalam tujuannya menggunakan multimedia dalam pembelajaran, yaitu mencapai penguasaan pada ketiga ranah tersebut. 
Setelah menerapkan media komputer dan LCD siswa lebih termotivasi dalam belajar. Dan penguasaan dalam memahami materi berbeda dengan sebelum menggunakan media tersebut.
Dengan melihat beberapa manfaat dan fungsi hasil belajar tersebut, betapa pentingnya kita mengetahui hasil belajar siswa, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini disebabkan fungsi hasil belajar tidak hanya sebagai indiktaor kualitas instuisi proses pembelajaran tertentu, akan tetapi juga sebagai bahan evaluasi dalam rangka mendiagnosis, membimbing, dan penempatan anak didik pada fungsi yang sebenarnya.

Guru berusaha untuk menyajikan materi semenarik mungkin dengan menerapkan LCD diharapkan dapat meningkatkan penguasaan materi dan memotivasi belajar siswa untuk mengikuti pelajaran fiqh denagan hati yang senang . Dari hasil pengamatan penulis, selama kegiatan pemberian tindakan, awalnya siswa memang mengikuti pelajaran sfiqh dengan sikap yang malas dan tidak bersemangat, mereka pun cenderung suka mengganggu temennya waktu pelajaran berlangsung. Keadaan tersebut dapat dihilangkan sedikit demi sedikit dengan strategi dan cara guru mengelola kelas. 

Kemampuan guru selama ini hanya sebatas pada kemampuan bagaiamana menyelesaikan materi tepat pada waktunya. Penerapan multimedia mengarahkan guru untuk menjadi fasilitator atau partner siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa antusias untuk belajar. 
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

. 

1. Penerapan multimedia yang berlangsung di MTsN Munjungan baru diterapkan sekitar 1 tahun terakhir ini. Dalam penerapannya guru maupun tenaga pendidik masih harus banyak berlatih demi kelancaraan dalam penggunaannya untuk proses pembelajaran. Adapun penerapan multimedia sebagai alat untuk membantu pencapaian proses pembelajaran, memerlukan beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Persiapan

Persiapan dalam penerapan multimedia adalah bertujuan untuk menyiapkan materi yang diajarkan, Pemilihan materi, menyiapkan peralatan yang yang dibutuhkan seperti CD yang berkaitan, laptop, layar, dan lain-lain. Guru mempelajari bahan-bahan terlebih dahulu, mencari kesesuaian materi dengan CD. Tahapan ini bertujuan untuk lebih memberi kelancaran dalam pembelajaran dan meminimalisir tersendatnya hal-hal yang kurang diinginkan.


b. Pelaksanaan

Sedangkan pada tahap pelaksanaan penerapan multimedia dapat pula disebut dengan tahap inti, beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini adalah; Guru berusaha mengajak siswa untuk memperhatikan baik-baik segala apa yang dijelaskan berkaitan dengan materi juga mengarahkan siswa untuk secara seksama memperhatikan apa yang disampaikan oleh multimedia tersebut. Guru juga mengoperasikan program yang berkaitan dengan materi, dan tidak melakukan banyak kesalahan dalam mengoperasikannya, mengamati siswa dan mengontrolnya selama dalam pembelajaran, menjaga ketenangan kelas dan mengatur kontras gambar maupun warna, agar perhatian siswa tidak terganggu.

c. Tindak Lanjut

Tahap terakhir adalah tindak lanjut. Tahap tindak lanjut adalah tahap terakhir dari penerapa multimedia, dengan demikian hal-hal yang mencakup tindak lanjut adalah; Memberikan tes ataupun tugas untuk mengetahui seberapa jauh tujuan telah dicapai. Guru juga menyuruh siswa untuk mencoba mempraktekkan materi-materi yang berkenaan dengan praktekum.
2. Respon siswa tentang Penerapan multimedia yang berlansung di MTsN Munjungan

Hasil akan diketahui setelah proses selesai dikerkajakan. Begitu juga dengan hasil penerapan multimedia dalam proses pembelajaran dapat disimpulkan oleh guru ketika multimedia telah diterapkan. Hasil yang peneliti peroleh dari metode wawancara kepada nara sumber adalah; para siswa mayoritas tertarik dan merasa senang dengan pembelajaran yang menggunakan multimedia, Banyak diantara mereka yang mengaku mudah memahami materi yang diajarkan, khususnya materi haji. Respon mereka sangat positif dan hasil pembelajaranpun juga sangat menggembirakan.

B. Saran

1. Untuk guru mata pelajaran fiqih

Hendaknya guru mata pelajaran fiqih lebih kreatif lagi dalam mengembangkan multimedia yang sudah ada, sehingga keberadaan multimedia yang sudah ada tidak sia-sia dan bermanfaat sesuai dengan fungsinya.

2. Untuk MTsN Munjungan

Untuk menunjang kelengkapan lembaga pendidikan, hendaknya sekolah lebih melengkapi sarana yang ada terutama dalam melengkapi multimedia yang telah ada.
1
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